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RINGKASAN  
 

Revolusi Industri 4.0 merupakan istilah yang sudah tidak asing lagi bagi masyarakat. Di Indonesia 

sendiri, perkembangan teknologi dan informasi terjadi begitu cepat. Dampak era revolusi industri 4.0 ini 

tentu sengat besar bagi dunia industri juga perilaku di masyarakat. Computational Thinking (CT) 

menupakan pendekatan untuk pemecahan masalah yang melibatkan penggunaan serangkaian praktik dan 

prinsip dari ilmu komputer informatika untuk merumuskan solusi yang dapat dieksekusi oleh komputer, 

ini berlaku di berbagai bidang seperti mata pelajaran bahasa Inggris. Pelatihan CT kepada guru- guru 

Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah Tsanawiyah wilayah Lombok tengah yang difasilitasi oleh mitra 

kami yaitu Yayasan Islamic Studies Itihadul Ikhlas. Kegiatan ini memiliki harapan dan tujuan  agar 

keterampilan yang didapatkan oleh para guru tersebut, dapat meningkatkan keterampilan berfikir secara 

kritis dan kreatif para siswa serta memberikan fondasi untuk menyiapkan generasi penerus yang berdaya 

saing di era Revolusi Industri Keempat saat ini. Program tersebut dianggap selaras dengan visi dan misi 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui 

peningkatan kemampuan teknologi yang dapat membantu guru dalam menjalankan kegiatan belajar dan 

mengajar. Kegiatan ini diselenggarakan bersama dengan organisasi Bebras Indonesia khususnya Biro 

Bebras Universitas Bumigora.Organisasi Bebras merupakan Organisasi Internasioal untuk 

mensosialisasikan bagaimana berpikir Komputasi kepada para siswa dan siswi di Indonesia organisasi 

Bebras mengajak siswa dan siswi setingkat SD, SMP sampai SMA untuk belajar dan berlatih informatika 

melalui soal-soal dalam bentuk permainan atau cerita dimana proses berpikir yang terlibat dalam 

merumuskan masalah dan mengungkapkan solusinya seperti pada  sebuah  komputer dimana manusia 

atau mesin bisa melaksanakan secara efektif. Dengan mengikuti kompetisi Bebras adalah menunjukkan 

kerja keras dan kecerdasan yang diperlukan di dalam kehidupan.  

 

 

 

 

Kata Kunci : Revolusi Industri 4.0, Computational Thinking (CT), Guru, Bebras 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Analisis Situasi 

Pendekatan berpikir secara komputasi, Computational Thinking (CT) pada awalnya 

merupakan pendekatan untuk pemecahan masalah yang melibatkan penggunaan 

serangkaian praktik dan prinsip dari ilmu komputer untuk merumuskan solusi yang dapat 

dieksekusi oleh computer. Pada awal penerapan CT hanya digunakan pada mata pelajaran 

informatika, namun saat ini CT dapat diintergrasikan dengan di bidang ilmu lain. Konsep 

CT mulai diterapkan pada mata pelajaran Matematika, IPA, bahasa Inggris dan Bahasa 

Indonesia. Dengan metode pedekatan ini diharapkan stigma kesulitan dalam mengerjakan 

soal ujian bisa dihilangkan. Metode pembelajaran menjadi lebih praktis dan menyenangkan 

bagi siswa madrasah Ibtidaiyah (MI) dan madrasah Tsanawiyah (M.Ts).   

Jeanette Wing President’s Professor of Computer Science and Department Head 

Computer Science Department, Carnegie Mellon University,  memperkenalkan kembali 

istilah Computational thinking pada Maret 2006. Yang mana, CT termasuk penyelesaian 

masalah, merancang sistem dan memahami perilaku manusia dengan mengambarkan 

konsep dasar ke dalam computer science. Pada tahun 2011, Jeannette memperkenalkan 

definisi baru, yang mana : Computational Thinking adalah proses berpikir yang diperlukan 

dalam memformulasikan masalah dan solusinya, sehingga solusi tersebut dapat menjadi 

agen pemroses informasi yang efektif dalam menyelesaikan masalah. Inggriani Liem dalam 

Marieska (2019) menjelaskan bahwa Computational Thinking terdiri atas 4 key techniques, 

yaitu: 

1. Decomposition : memecahkan permasalahan yang rumit menjadi bagian-bagian kecil 

yang lebih sederhana dan mudah dikerjakan. 

2. Pattern Recognition :  mencari kemiripan antara berbagai permasalahan. 

3. Abstraction : berfokus pada informasi yang penting saja dan mengabaikan informasi 

yang dianggap tidak relevan. 

4. Algorithms : merancang langkah-langkah untuk menyelesaikan permasalahan. 

Harapan dan tujuan dari penerapan pendekatan CT adalah untuk dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir secara mandiri, kritis dan kreatif para siswa serta memberikan 

pondasi untuk menyiapkan generasi penerus yang berdaya saing di era Revolusi Industri 
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4.0. Hal tersebut dianggap selaras dengan visi dan misi Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui peningkatan 

kemampuan teknologi yang dapat membantu guru dalam menjalankan kegiatan belajar dan 

mengajar. Menurut berita yang di lansir dari kemenag.go.id. : Menteri Agama Fachrul Razi 

mendorong dilakukannya injeksi Computational Thinking (CT) di lingkungan Madrasah. 

Menurut Menag, hal ini perlu dilakukan untuk mempersiapkan siswa madrasah yang 

berdaya saing dan mampu beradaptasi dalam dunia digital di era Revolusi Industri 4.0. 

Program ini adalah salah satu ikhtiar untuk mengoptimalkan potensi, serta meningkatkan 

kompetensi dan kualitas siswa madrasah. 

 
Gambar 1. Profil Ponpes Nurul Islam 

(Sumber: Facebook Ponpes Nurul Islam Sekarbela) 

Kegiatan pengenalan Computational Thinking (CT) dilakukan bagi guru-guru MI dan 

MTS yang ada dilingkungan Yayasan Pesantren Nurul Islam – Sekarbela Mataram. 

Pesantren Nurul Islam seperti yan terlihat pada gambar 1, berdiri pada Juli tahun 2014 

menjadikannya pesantren termuda di Mataram. Meskipun terbilang sebagai pesantren 

termuda di Kota Mataram, namun popularitas pesantren yang dipimpin oleh Hj. Wartiah ini 

cukup disegani. Pesantren Nurul Islam tidak hanya fokus pada pengembangan nilai-nilai 

Islam, tetapi juga proses pembelajaran yang disesuaikan (ekuivalen) dengan perkembangan 

zaman. Pesantren ini juga merupakan pesantren modern yang ada di Kota Mataram. 

Kehidupan pesantren juga membekali santri supaya memiliki pedoman hidup berdasarkan 

syariah Islam, Ahlusunnah Wal Jamaah Annahdliyah. Saat ini Pesantren Nurul Islam 

menarik banyak minat orang tua untuk mendaftarkan anaknya untuk menempuh pendidikan 
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agama bersamaan dengan jenjang pendidikan formal yang kualitasnya sudah diakui oleh 

pemerintah dengan nilai akreditasi yang diperoleh “A”. 

Bebras adalah sebuah inisiatif internasional yang bertujuan untuk mempromosikan 

computational thinking di kalangan guru dan murid serta untuk masyarakat luas. (Buchari, 

dkk., 2019). Munir (2011) dalam Buchari (2019) meyatakan bahwa Computational thinking 

adalah proses berfikir penyelesaian masalah dengan menggunakan teknik ilmu komputer 

(informatika). Gerakan PANDAI merupakan program yang diselenggarakan oleh Bebras 

Indonesia dengan disponsori oleh Google.org dan mendapat dukungan dari Direktorat 

Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan & Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Tujuan dari gerakan ini adalah memberikan 

pelatihan Computational Thinking (CT) kepada guru, dengan harapan agar keterampilan 

yang didapatkan tersebut dapat meningkatkan keterampilan berfikir secara kritis dan kreatif 

para siswa serta memberikan fondasi untuk menyiapkan generasi penerus yang berdaya 

saing di era Revolusi Industri 4 saat ini. Bebras Indonesia sebagai pelaksana Gerakan 

PANDAI adalah himpunan relawan dosen Perguruan Tinggi di berbagai kota di Indonesia 

yang turut serta dalam sebuah inisiatif internasional yang bertujuan untuk mempromosikan 

CT (berpikir dengan landasan komputasi atau informatika), di kalangan guru dan murid 

mulai tingkat SD, SMP, SMA, serta masyarakat luas. (www.usd.ac.id). Bebras telah 

melaksanakan kegiatan sosialisasi dan pelatihan computational thinking sejak tahun 2016 

dengan lingkup seluruh wilayah Indonesia. Universitas Bumigora merupakan salah satu 

biro Bebras yang menangani integrasi computational thinking pada sekolah-sekolah di Nusa 

Tenggara Barat sejak tahun 2018.  Pada tahun 2018 dan 2019 biro Bebras Universitas 

Bumigora telah aktif mengadakan kegiatan Sosialisasi Computational Thinking dan 

Gerakan Bebras yang mengikutsertakan sekolah-sekolah peserta untuk bersama 

menerapkan bebras dalam kurikulum serta dalam pelatihan pada anak sekolah.  Kegiatan 

Sosialisasi meliputi pengenalan bebras beserta computational thinking khususnya yang 

dibahas pada saat ini adalah pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

1.2. Permasalahan Yang Dihadapi 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang dihadapi adalah: 

1. Terbatasnya kegiatan implementasi kemampuan Computational Thinking pada 

kurikulum sekolah untuk meningkatkan kemampuan Critical Thinking dan Problem 

Solving dari asatidz/ guru yang akan selanjutnya diimplementasikan kepada santriwan/ 

santriwati pada pondok pesantren Nurul Islam.  
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2. Belum adanya kegiatan yang secara rinci memberikan sosialisasi pengenalan dan 

pelatihan secara terintegrasi terkait adaptasi kurikulum terhadap kebutuhan literasi terkait 

Computational Thinking sehingga dapat diterapkan pada seluruh mata pelajaran di tingkat 

sekolah dasar/ Madrasah Ibtidaiyah/ setingkat dan tingkat sekolah menengah pertama/ 

Madrasah Tsanawiyah/ setingkat. 

1.3. Lokasi Kegiatan  

Kegiatan sosialisasi dilakukan di Pondok Pesantren Nurul Islam Sekarbela yang 

berlokasi di Jalan Swasembada No. 120, Kekalik, Sekarbela, Mataram, Nusa Tengara Barat. 

Pelaksanaan Sosialisasi dilaksanakan oleh anggota relawan baik dosen sebagai anggota 

Biro Bebras Universitas Bumigora maupun mahasiswa sebagai panitia pelaksana. 

1.4 Jenis kegiatan Yang Dilaksanakan   

Kegiatan yang dilaksanakan adalah sosialisasi Bebras yang terdiri dari beberapa 

kegiatan yaitu pembukaan acara, pengenalan Bebras Indonesia dan Biro Bebras Universitas 

Bumigora, pengenalan Computational Thinking dan penerapan Computational Thinking 

pada kurikulum dan mata pelajaran di sekolah. 

1.5.  Tujuan Kegitaan  

 Adapun tujuan dari kegiatan Sosialisasi Gerakan Pandai Bebras – Google tahun 2020 

adalah: 

1. Untuk mensosialisasikan CT pada di tingkat sekolah dasar/ Madrasah Ibtidaiyah/ 

setingkat dan tingkat sekolah menengah pertama/ Madrasah Tsanawiyah/ setingkat di 

pondok pesantren Nurul Islam Sekarbela. 

2. Untuk memberikan pemahaman terkait implementasi computational thinking pada 

kurikulum serta mata pelajaran di tingkat sekolah dasar/ Madrasah Ibtidaiyah/ setingkat 

dan tingkat sekolah menengah pertama/ Madrasah Tsanawiyah/ setingkat 

1.6. Manfaat Kegiatan  

 Adapun manfaat dari kegiatan Sosialisasi Gerakan Pandai Bebras adalah sebagai berikut : 

1. Bagi dosen dapat mengimplementasikan ilmu yang telah diampu pada sosialisasi 

pengenalan computational thinking yang dilaksanakan di pondok pesantren Nurul Islam 

2. Bagi asatidz (guru madrasah) dan pihak sekolah untuk menambah pengetahuan terkait 

dengan computational thinking yang dapat memperkaya kurikulum sesuai dengan arahan 

pemerintah untuk memasukkan skill berpikir kritis dalam kurikulum sekolah. 
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3. Manfaat lain yang diperoleh para relawan CT Bebras Biro UBG seperti rekan dosen dan 

mahasiswa secara umum dapat menambah ilmu pengetahuan di bidang CT. Sementara 

manfaat khususnya membantu rekan dosen dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi.  
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BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN   

 

2.1 Solusi yang ditawarkan 

Dari permasalahan yang telah dijabarkan pada bagian analisis situasi maka diperlukan 

inovasi terkait kegiatan implementasi computational thinking  kepada guru di pondok 

pesantren Nurul Islam pada level Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) . Usaha yang dilakukan adalah dengan  mengundang para guru mengikuti sosialisasi 

terkait dengan CT. Pada pelaksanaan workshop juga diperkenalkan organisasi Bebras. 

Bebras merupakan aktivitas ekstrakurikuler yang mengedukasi kemampuan problem 

solving dalam informatika. Siswa peserta akan mengikuti kompetisi Bebras di bawah 

supervisi guru, yang dapat mengintegrasikan tantangan tersebut dalam aktivitas mengajar 

guru. Dengan diberikannya workshop kepada guru dan calon relawan Bebras Universitas 

Bumigora diharapkan dapat memperluas pengetahuan computational thinking sehingga 

dapat diimplementasikan di sekolah nantinya. 

 

2.2 Rencana Luaran 

Target utama yang ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah dikenalnya computational 

thinking sebagai skill baru dalam ilmu pengetahuan untuk dapat diimplementasikan oleh 

guru di pondok pesantren Nurul Islam. Gerakan Pandai yang dilaksanakan juga secara 

berkesinambungan dapat terus terlaksana yang secara tidak langsung dapat meningkatkan 

pemahaman komputasional berpikir oleh asatidz (ustadz/ ustadzah guru pengajar) dan  

santriwan/ santriwati pondok pesantren Nurul Islam.   

Luaran yang ditargetkan adalah adanya publikasi jurnal terkait kegiatan yang 

dilaksanakan yang dipublikasikan di jurnal Tarakanita. Hasil luaran dipublikasikan di 

jurnal ber-ISSN. Hal ini akan memperkenalkan secara luas kegiatan yang telah 

dilaksanakan oleh Biro Bebras Universitas Bumigora dan juga menambah nilai 

pengabdian pada Universitas Bumigora. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN  

 

3.1 Metode Persiapan  

Metode persiapan dilakukan dengan melakukan sosialisasi kegiatan dengan dinas 

pendidikan kota Mataram untuk memperkenalkan dan melakukan perizinan terkait dengan 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat terkait dengan computational thinking di 

sekolah-sekolah di kota Mataram. Pelaksanaan persiapan juga meliputi pemilihan sekolah yang 

akan menjadi target pelaksanaan sosialisasi sakah satunya yaitu pondok pesantren Nurul Islam. 

 

3.2 Metode Pelaksanaan 

Pada pelaksanaan kegiatan pengenalan Computational Thinking (CT) diikuti oleh 27 guru 

tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI) sebanyak 19 orang dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

sebanyak 8 orang, daftar nama guru yang mengikuti kegiatan dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1.  Daftar Nama Peserta Guru MI dan Mts Pesantren Nurul Iman 

No Nama Lengkap Program Sekolah 

1 Suaibatul Aslamiah Madrasah Tsanawiyah 

2 Haerul Falah Madrasah Tsanawiyah 

3 Hamdan Wafian Madrasah Tsanawiyah 

4 Riza Madrasah Tsanawiyah 

5 Saraiyah Madrasah Tsanawiyah 

6 Suriyati Nur Madrasah Tsanawiyah 

7 Rohani Sayuti Madrasah Tsanawiyah 

8 Mutmainnah Madrasah Tsanawiyah 

9 Fahror Rozi Madrasah Ibtidaiyah 

10 Zanirah Permatasari Madrasah Ibtidaiyah 

11 Aniza Madrasah Ibtidaiyah 

12 Syarifah Asmayawati Madrasah Ibtidaiyah 

13 Baiq Dwi Laksmi Kurniati Madrasah Ibtidaiyah 

14 Hj Rauhul Aini Madrasah Ibtidaiyah 

15 Hidayah Madrasah Ibtidaiyah 

16 Rosidin Novi Septin Madrasah Ibtidaiyah 

17 lalu kamarudin Madrasah Ibtidaiyah 

18 Wukufiatul Arafah Madrasah Ibtidaiyah 

19 Muhammad Izzuddin Madrasah Ibtidaiyah 

20 Khairunniswah Madrasah Ibtidaiyah 

21 Nuraida fitri Madrasah Ibtidaiyah 

22 Syarifa umdah Madrasah Ibtidaiyah 
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No Nama Lengkap Program Sekolah 

23 Nurul ahyani Madrasah Ibtidaiyah 

24 Maknun Madrasah Ibtidaiyah 

25 Bustamin, MI Madrasah Ibtidaiyah 

26 Zurriyatun Toyyibah Madrasah Ibtidaiyah 

27 Ainiyah Madrasah Ibtidaiyah 

Sumber: Data  Dokumen Kegiatan  PKM 

Mengacu pada tujuan yang ingin dicapai, perlu dilakukan pendekatan secara langung kepada 

para guru-guru madrasah Ibtidaiyah dan madrasah Tsanawiyah dilingkungan Pesantren Nurul 

Islam Sekarbela. Metode ini dilakukan dengan datang dan memberikan pengetahuan 

Computational Thinking di mata pelajaran Matematika, IPA, bahasa Inggris dan bahasa 

Indonesia. Implementasi pengenalan Computational Thinking dilakukan dengan langkah 

sebagai berikut: (1) Ceramah. Metode ceramah adalah suatu bentuk penyajian bahan pengajaran 

melalui penerangan dan penuturan lisan oleh guru kepada siswa tentang suatu topik materi 

(Ersandy 2017). Langkah ini dilakukan untuk menyampaikan pengetahuan tentang 

Computational Thinking (berpikir komputasi) mulai dari sejarah, latar belakang, tantangan dan 

perkembangan yang mengacu pada revolusi industri 4.0; dan juga disampaikan secara detail 

implementasi penggunaan CT pada materi mata pelajaran kurikulum 2013 untuk tingkat setara 

Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama. Untuk contoh-contoh penyusunan pertanyaan 

para guru dapat mengakses langsung laman internet (website) yang dapat digunakan anak-anak 

untuk belajar komputasi dasar seperti code.org, bebras.or.id dan wolframalpha.com. (2) Praktik 

Pembahasan Soal. Setelah para guru menerima teori dan konsep pemikiran CT dari metode 

ceramah, para guru langsung disajikan contoh soal dan pembahasan Computational Thinking 

yang dapat digunakan untuk mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan kritis dalam 

menyelesaikan persoalan sehari-hari. Pada sesi ini guru-guru akan didampingi langsung oleh 

tim dan mahasiswa yang dilibatkan dalam pengabdian ini. (3) Diskusi. Pada tahap selanjutnya 

diadakan sesi diskusi, peserta dapat langsung bertanya dan berdiskusi kepada tim pengabdian 

pada masyarakat yang mendampingi mereka selama kegiatan berlangsung. Selanjutnya untuk 

pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner yang dibagi menjadi dua bagian yaitu 

kuesioner pra pengabdian dan kuesioner pasca pengabdian. (4) Evaluasi. Tahap akhir dilakukan 

evaluasi untuk mengetahui gambaran keberhasilan pengabdian ini dan perbaikan untuk 

pengabdian kepada masyarakat berikutnya maka dilakukan evaluasi dengan memberikan 

peserta pertanyaan-pertanyaan berbentuk kuesioner sebelum dan sesudah pelaksanaan 

pengabdian. Kusioner ini digunakan untuk melihat animo peserta pengenalan pemikiran CT 

untuk memperoleh pelatihan yang lebih mendalam tentang konsep kerja CT. 
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BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL PELAKSANAAN  

 

4.1 Jadwal Kegiatan 

Jadwal pelaksanaan kegiatan sosialisasi pengenalan Computational Thinking berjalan 

sebagaimana pada tabel 2.  

Tabel 2. Jadwal kegiatan Sosialisasi Computational Thinking 

No Pukul Agenda Pelaksana 

1. 09.00-09.15 Registrasi Peserta Sosialisasi  Panitia 

2. 09.15-09.45 Pembukaan &Kuesioner Awal Pihak Sekolah 

3. 09.45-10.15 Pengenalan Gerakan Pandai 

dan Bebras 

Biro Bebras UBG  

4. 10.15-10.30 Pengenalan Computational 

Thinking secara umum 

Biro Bebras UBG 

5. 10.30-11.00 Pengenalan Computational 

Thinking dalam Mata Pelajaran 

Biro Bebras UBG 

6. 11.00-11.30 Pengenalan situs Bebras.or.id 

dan pembuatan akun 

Olympia.id  

Biro Bebras UBG 

7. 11.30-12.00 Kuesioner Akhir Kegiatan : 

Evaluasi 

Panitia 

8. 12.00-12.30 Penutupan Panitia 

 

4.2 Instrumen Pelaksanaan 

Berikut merupakan instrument-instrumen pelaksanaan untuk pelaksanaan kegiatan Bebras 

antara lain: 

Tabel 3. Perlengkapan Kegiatan Bebras 

No. Nama Barang Jumlah 

1. Ruang Pertemuan ukuran menyesuaikan 

2. Komputer & Tablet 50 Unit 

3. Kabel Roll 3 Pcs 

4. Jaringan Internet 1 Unit 
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4.3 Biaya 

Berikut merupakan realisasi penggunaan biaya pada kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat: 

Tabel 4. Pengeluaran Kegiatan PKM 

No Material Kuantitas Satuan 
Harga  Jumlah 

Satuan (Rp) (Rp) 

Pemasukan 

1 Kas CT Bebras Biro UBG 2019 1 paket     2.000.000        2.000.000  

            

Total Pemasukan       3.000.000  

Pengeluaran  

1 ATK 1 Paket        150.000           150.000  

2 Biaya cetak banner 1 Paket          52.000             52.000  

3 Sewa printer (1 unit) 1 bulan         100.000  100.000  

4 Sewa laptop (1 unit) 1 bulan      400.000           400.000  

5 

Sewa Kendaraan (mobil) untuk 

persiapan & sosialisasi 2 kegiatan 250.000,- 400.000,- 

8 

Biaya kuota internet  (2 org x 1 

Bulan) 2 OB 300.000,-  300.000,-  

9 

Lumpsum promosi awal ke pndok 

pesantren Nurul Islam 3 OH          50.000           150.000  

10 

Snack kegiatan sosialisasi ke 

pondok pesantren Nurul Islam 50 OH         8.000           400.000  

11 

Makan siang untuk panitia & 

anggota Biro Bebras UBG  12 kotak          20.000  240.000  

Total Pengeluaran        2.885.000  

Saldo          115.000  
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BAB V 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

5.1. Hasil 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini terlaksana pada hari Rabu tanggal 23 

September 2020 kegiatan dimulai dari dari pukul 10.00 WITA sampai dengan 13.00 WITA dan 

dihadiri oleh 27 orang peserta yang merupakan guru dari berbagai mata pelajaran di MI dan 

MTS Swasta di lingkungan pesantren Nurul Islam. Pada awal kegiatan dibagikan kuesioner 

pra-kegiatan, dua pertanyaan utama dalam kuesioner tersebut adalah tentang apakah sudah 

mengetahui sebelumnya tentang CT dan kalau sudah apakah menerapkan CT dalam mata 

pelajaran yang diampu, dengan hasil sebagai berikut:  

 
Sumber: Hasil pengolahan data kusioner kegiatan PKM 2020 

Grafik 1. Pra Kusioner tentang CT 

 

Grafik  1  menjelaskan bahwa hasil pra kusioner diperoleh adalah 11% guru mengetahui 

CT, 78% guru tidak mengenal CT, 11% guru yang menjawab “Mungkin” mengetahui tentang 

CT. Berdasarkan sumber daya dan sarana yang dimiliki para guru tersebut yang memiliki 

Laptop dan smartphone juga mendukung terlaksananya pelatihan penerapan CT yang lebih 

mendalam. Kesimpulannya dari sumber daya dan kemampuan guru seharusnya dapat 

menerapkan materi computational thinking saat mengajar, namun karena banyak guru yang 

belum mengenal sehingga belum dapat menerapkannya. Untuk itu sosialisasi ini sesuai dengan 

target mitra agar dapat mengenal lebih dalam tentang berpikir komputasi.  

 

 

 

11%

78%

11%

Apakah anda mengetahui sebelumnya tentang 

Computational Thinking ?

Ya

Tidak

Mungkin
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5.2. Pembahasan   

Pada awal kegiatan para peserta workshop melakukan pengisian daftar hadir. Acara inti 

dimulai dengan pemaparan tentang latar belakang oleh perwakilan Biro Bebras Universitas 

Bumigora dan dilanjutkan dengan pemaparan konsep CT oleh Wiya Suktiningsih, 

S.Kom,.M.Hum(lihat gambar 2).  

 
Sumber : Dokumentasi Kegiatan PKM 2020 

Gambar 1. Pengisian Daftar Hadir Guru 

 
Sumber : Dokumentasi Kegiatan PKM 2020 

Gambar 2. Pemaparan Konsep CT 

Kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan implementasi CT oleh masing-masing dosen 

Pembina CT pada mata pelajaran Matematika (Ni Gusti Ayu Dasriani, M.Kom), IPA 

(Ismarmiaty, M.Kom), Bahasa Inggris (Dr. Diah Supatmiwati, SS.,M.Hum), dan Bahasa 

Indonesia(Apriani, M.Kom). Para guru MI dan MTs sangat antusias mengikuti kegiatan 

workshop pengenalan CT, hal itu dapat dilihat dari banyaknya pertanyaan yang dilontarkan 

pada saat sesi diskusi (lihat gambar 3). 
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Sumber : Dokumentasi Kegiatan PKM 2020 

Gambar 3.Praktik Soal CT 

 
Sumber : Dokumentasi Kegiatan PKM 2020 

Gambar 4.Penyerahan Sertfikat CT kepada Kepala Sekolah 

 

 
Sumber : Dokumentasi Kegiatan PKM 2020 

Gambar 5.Penyerahan Sertfikat CT pada Peserta 

 

Pada akhir kegiatan tim melakukan penyerahan sertifikat kegiatan workshop kepada 

Kepala Sekolah MI dan Mts Pesantren Nurul Iman Bapak Zahroyani, S.Pd(lihat gambar 4) dan 

juga kepada salah satu perwakilan guru Ibu Suryati Nur, S.Pd(lihat gambar 5). 

 

5.2.  Luaran  

Publikasi jurnal terkait kegiatan yang dilaksanakan yang dipublikasikan di jurnal 

Tarakanita. http://jurnal.stiks-tarakanita.ac.id/index.php/JKuM/article/view/490 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Terlaksananya pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan guru-guru MI dan MTs yang 

berada dilingkungan Pesantren Nurul Islam dapat menggunakan dan menyesuaikan materi 

berpikir komputasi (computational thinking) ke dalam masing-masing mata pelajaran yang 

mereka ampu. Metode ceramah dilakukan untuk menjelaskan latar belakang dan konsep 

pemikiran computational thinking, selain itu juga memaparkan kegunaan dan manfaat berpikir 

CT sehingga menambah motivasi guru peserta sosialisasi untuk menerapkan computational 

thinking. selanjutnya dilakukan praktik, diskusi serta pembahasan soal yang membuat peserta 

mendapat gambaran lebih utuh mengenai berpikir komputasi. Hasil kuesioner setelah 

pengabdian didapatkan para guru telah memahami dan mengerti berpikir komputasi merupakan 

salah satu keahlian utama yang dapat menunjang kemampuan berpikir siswa dalam kehidupan 

sehari-hari dan sepakat bahwa contoh-contoh soal berpikir komputasi harus mulai ditambahkan 

dalam materi mata pelajaran.   

 

6.2. Saran 

Diharapkan setelah kegiatan pengenalan CT dapat dilanjutkan ke tahap implementasi 

konsep computational thinking pada kurikulum pengajaran di tingkat MI dan Mts dilingkungan 

Pesantren Nurul Islam dapat menarik minat sekolah-sekolah lain untuk ikut serta dalam 

kegiatan ini. Besar harapan kegiatan ini mendapatkan dukungan dari dinas pendidikan kota 

Mataram. 
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